Sistem Penamaan Image di
Docker Hub

Di Docker Hub, sistem pemberian nama image mengikuti format yang telah ditetapkan untuk
mengidentifikasi dengan jelas image Docker yang tersedia. Format ini terdiri dari beberapa
komponen yang menggambarkan informasi penting tentang image tersebut. Berikut adalah
penjelasan rinci tentang sistem pemberian nama image di Docker Hub:

Struktur Nama Image Docker di Docker
Hub:

1. Namespace: Namespace adalah bagian pertama dari nama image dan mewakili nama
organisasi, pengguna, atau proyek yang memiliki image tersebut. Namespace ini bersifat
opsional, tetapi digunakan untuk mengelompokkan image-image dalam Docker Hub.

2. Repository: Repository adalah nama image itu sendiri. Ini dapat mencakup versi atau tag
untuk membedakan variasi dari image yang sama. Repository dapat diberi nama dengan
format nama/image atau hanya image .

3. Tag: Tag adalah bagian dari nama image yang menyediakan label untuk versi atau varian
tertentu dari image. Ini memungkinkan pengguna untuk menyimpan, memperbarui, dan
mendistribusikan versi yang berbeda dari image Docker. Tag bisa berupa angka (seperti
1.0, latest ) atau label kustom lainnya (seperti stable , dev ).

Contoh Nama Image Docker di Docker
Hub:

Misalnya, jika ada sebuah image Docker untuk server web Nginx yang dimiliki oleh organisasi
"example" dan memiliki versi 1.0 , nama image tersebut mungkin adalah:

example/nginx:1.0

e example adalah namespace atau nama organisasi yang memiliki image.
e nginx adalah nama repository atau jenis image.
e 1.0 adalah tag yang menunjukkan versi spesifik dari image tersebut.



Manfaat dari Sistem Nama Image Docker:

e Identifikasi dan Manajemen: Sistem nama yang terstruktur memudahkan pengguna
untuk mengidentifikasi, mencari, dan mengelola image Docker di Docker Hub.

e Versi dan Variasi: Dengan menggunakan tag, pengguna dapat dengan jelas
menunjukkan versi atau varian dari image Docker yang mereka inginkan atau butuhkan.

o Konsistensi dan Reproduktibilitas: Penggunaan yang konsisten dari nama image
memastikan bahwa image Docker dapat dengan mudah diidentifikasi dan digunakan
secara konsisten dalam pengembangan, uji coba, dan penyebaran aplikasi.

Penggunaan Tagging dalam Sistem Nama:

Penggunaan yang tepat dari tagging sangat penting dalam manajemen image Docker di Docker
Hub. Beberapa praktik yang umum termasuk:

o latest: Tag latest secara otomatis dianggap sebagai versi terbaru dari image, dan
biasanya merupakan versi yang paling sering digunakan jika tidak ada tag lain yang
spesifik.

e Numerik: Tag numerik (seperti 1.0, 2.0 ) digunakan untuk menunjukkan versi yang
spesifik dari image dengan perubahan tertentu.

o Stable, Testing, Development: Tag kustom seperti stable, testing, dev dapat
digunakan untuk membedakan versi yang stabil, yang sedang diuji, atau dalam
pengembangan aktif.

Dengan memahami sistem pemberian nama image di Docker Hub, pengguna dapat lebih efisien
mengelola dan menggunakan image Docker untuk berbagai keperluan pengembangan perangkat
lunak dan operasional kontainerisasi.
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